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PENDAHULUAN

Hiperstruktur aljabar adalah suatu himpunan tak kosong yang dilengkapi dengan satu atau
lebih hiperoperasi biner yang memenuhi syarat-syarat tertentu, sedangkan struktur aljabar adalah
suatu himpunan tak kosong yang dilengkapi dengan satu atau lebih operasi biner yang memenubhi
syarat-syarat tertentu. Oleh karena itu, hiperstruktur aljabar dapat dipandang sebagai perumuman dari
struktur aljabar. Pada hiperstruktur aljabar, suatu himpunan tak kosong yang dilengkapi dengan satu
hiperoperasi biner disebut hipergrupoid. Hipergrupoid yang dilengkapi dengan sifat-sifat tertentu
dapat membentuk semihipergrup, quasihipergrup, atau hipergrup. Semihipergrup merupakan
hiperstruktur aljabar yang paling sederhana karena semihipergrup hanya berupa himpunan tak kosong
yang dilengkapi dengan hiperoperasi biner dan sifat asosiatif. Beberapa aplikasi dari semihipergrup
dapat dijumpai di bidang matematika (seperti pada teori graf, hipergraf, relasi biner, geometri,
probabilitas, automata, artificial intelligence, dan lattice), bidang biologi, fisika, dan kimia (Davvaz,
2016: 147), serta bidang fuzzy (Leoreanu-Fotea dkk., 2015). Teori semihipergrup dikenalkan oleh
matematikawan asal Prancis F. Marty pada tahun 1934. Menurut Davvaz (2016: 54), pada teori
semihipergrup terdapat konsep yang menarik dan merupakan subjek penting yaitu konsep hiperideal.
Suatu subhimpunan tak kosong I dari himpunan H dikatakan hiperideal dari H jika memenuhi
hiperideal kanan dan hiperideal Kiri.

Hiperideal pada teori semihipergrup berperan sebagai syarat penting pada definisi
semihipergrup sederhana. Selain itu, hiperideal dapat diaplikasikan pada himpunan fuzzy dengan
definisi suatu subhimpunan fuzzy f dari S dikatakan hiperideal fuzzy jika f merupakan hiperideal
fuzzy kanan, hiperideal fuzzy lateral, dan hiperideal fuzzy kiri (Taale dkk., 2019). Adanya aplikasi
ini berimplikasi bahwa teori mengenai hiperideal perlu dikembangkan untuk mendukung
pengembangan aplikasinya. Dengan demikian, pada makalah ini dikaji sifat-sifat hiperidela pada
semihipergrup. Namun demikian, untuk memberikan kajian yang lebih komprehensif, terlebih dahulu
akan disajikan mengenai sistem matematika hiperideal pada semihipergrup.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dengan cara mengumpulkan
materi dari berbagai sumber seperti buku dan jurnal penelitian. Tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. menyajikan definisi hiperideal,
2. memberikan contoh hiperideal baik yang diambil dari buku, jurnal, maupun hasil pemikiran dari
penulis;
mengkaji sifat-sifat hiperideal serta memberikan contohnya. Sifat terkait hiperideal murni
kanan dan hiperideal murni kiri diambil dari pustaka, sedangkan sifat yang berkaitan dengan
subsemihipergrup serta gabungan dan irisan dua hiperideal diberikan oleh penulis.

HASIL

1. Hiperideal pada Semihipergrup

Hiperideal merupakan salah satu sistem matematika pada hiperstruktur aljabar. Hiperideal yang
akan dibahas adalah hiperideal pada semihipergrup. Definisi hiperideal pada semihipergrup diberikan
oleh Davvaz (2016: 54) sebagai berikut.

Definisi 1 (Hiperideal)

Misalkan (H,o) merupakan semihipergrup. Himpunan tak kosong I yang merupakan subhimpunan
dari H dikatakan hiperideal kanan (kiri) dari H jika untuk setiap x € I dan h € H berlaku
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xohCSI (hoxCl).
Subhimpunan tak kosong I dari H dikatakan hiperideal jika memenuhi hiperideal kiri dan hiperideal
kanan.

Berikut ini diberikan contoh hiperideal.
Contoh 1
Himpunan H = [0, 1] yang dilengkapi dengan hiperoperasi biner dengan definisi a o b = [0, ab]

adalah semihipergrup. Subhimpunan dari H, yaitu T = [0, é] dengan t € H merupakan hiperideal dari
semihipergrup H. Hal ini dijelaskan sebagai berikut.
1. Hiperideal kanan dipenuhi, yaitu untuk setiap u € T dan h € H berlaku
uoh = [0,uh].
Karena 0 < u S%dan 0 <h<1,maka
uoh= [0,%] c [O,é] =T.
2. Hiperideal kiri juga dipenuhi, yaitu untuk setiap u € T dan h € H berlaku
hou = [0, hul.
Karena 0 < u Sédan 0 <h <1, maka
t t
hou=|[0f <o =T
Dengan demikian, subhimpunan T = [O, é] memenuhi hiperideal kanan dan kiri dari H = [0, 1]. Oleh

karena itu, himpunan T = [0, é] merupakan hiperideal dari himpunan H = [0, 1].

|
2. Sifat-Sifat Hiperideal pada Semihipergrup
Beberapa sifat hiperideal yang akan dibahas berkaitan dengan subsemihipergrup dan
hubungan antarhiperideal pada suatu semihipergrup. Pada Teorema 1 akan dibahas sifat hiperideal
yang berkaitan dengan subsemihipergrup.

Teoremal
Misalkan A merupakan hiperideal dari semihipergrup (H,o), maka A merupakan subsemihipergrup
dari semihipergrup (H,°).

Contoh 2
Himpunan H = [0, 1] yang dilengkapi dengan hiperoperasi biner dengan definisi a o b = [0, ab]

adalah semihipergrup. Selanjutnya, pada Contoh 1 dibuktikan bahwa subhimpunan T = [0, é] dengan
t € H merupakan hiperideal dari semihipergrup H. Kemudian, diperoleh
ToT = U aob
ab€eT
= | J man

a,be[O,é]
_ U 0 t t]
“U"5 s
t? t?
= _] = —] C
Ul

Hal ini menunjukkan bahwa T o T < T. Dengan demikian, terbukti bahwa T yang merupakan
hiperideal pada semihipergrup H adalah subsemihipergrup dari H. ]

Selanjutnya, pada Teorema 2 dan Teorema 3 akan dibahas gabungan dari dua hiperideal pada
semihipergrup dan irisan dari dua hiperideal pada semihipergrup.
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Teorema 2
Jika A dan Bmerupakan hiperideal pada semihipergrup (H,e), maka AU B juga merupakan
hiperideal dari semihipergrup (H,o).

Contoh 3
Himpunan S = {r, s, t, u} adalah semihipergrup dengan hiperoperasi biner o yang didefinisikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hiperoperasi o di S
o r S t u
{ry {3 {3 {r}
{r} f{rs} {rng} {r}
{ry {3 {3 {r}
{r} {ru} {r} {r}

S =+ n =

Selanjutnya, subhimpunan I, = {r,t}dan I; = {r,u}merupakan hiperideal pada semihipergrup

S.Daril, = {r,t}dan I; = {r,u},diperoleh I, Ul; ={r,t,u} merupakan hiperideal pada

semihipergrup S. Untuk setiap x € I, U I5 dan y elemen di S berlaku
xoy€l,Ulzdanyox €I, U I;,

seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 2 dan Tabel 3 berikut.

Tabel 2. Hiperoperasi x o ydenganx € I, UI;dany € S
o r S t u

ri iy {3 ) {3
t| oy o} O}
ul| {ry {ruy {r} {r}

Tabel 3. Hiperoperasi yo xdenganx e I, UI;dany € S

r t u
ri iy 3 ()
s | {r} {rnt} {r
t|{ry {3
ul {r} {r} {r}

Oleh karena itu, I, U I; merupakan hiperideal pada semihipergrup S.

Teorema 3
Jika A dan Bmerupakan hiperideal pada semihipergrup (H,0), ANB # @, maka AN B juga
merupakan hiperideal dari semihipergrup (H,°).

Contoh 4
Himpunan S = {r, s, t, u} adalah semihipergrup dengan hiperoperasi biner o yang didefinisikan pada
Tabel 1. Berdasarkan Contoh 3, diperoleh subhimpunan I, = {r,t} dan I = {r,u} merupakan
hiperideal pada semihipergrup S. Akan diselidiki apakah I, N I; = {r} merupakan hiperideal pada
semihipergrup S. Untuk setiap i € I, N I; dan y € S berlaku

icy€elnlzdanyoci €, NIs.
Seperti yang disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut.

Tabel 4 Hiperoperasiic ydengani € I, NIz dany € S
o r S t u

ri {1
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Tabel 5 Hiperoperasi yecidengani € I, nIzdany € S
o r
{r}
{r}
{r}
{r}

‘:HM%

Oleh karena itu, I, N I3 merupakan hiperideal pada semihipergrup S

Selanjutnya, pada Teorema 4 dan Teorema 5 akan disajikan hubungan antarhiperideal pada
suatu semihipergrup yang mempunyai elemen nol. Teorema 4 dan Teorema 5 bersumber dari buku
Davvaz (2016: 59). Hubungan antarhiperideal melibatkan hiperideal murni kanan sehingga terlebih
dahulu akan dibahas definisi hiperideal murni kanan. Berikut ini adalah definisi hiperideal murni
kanan menurut Davvaz (2016: 58).

Definisi 2 (Hiperideal murni kanan)
Misalkan (H,o) merupakan semihipergrup. Hiperideal kanan A dari H dikatakan hiperideal murni
kanan jika untuk setiap x € A terdapat y € A sehingga x € x o y.

Teorema 4 (Davvaz, 2016: 59)
Misalkan A merupakan hiperideal dari H, maka A dikatakan hiperideal murni kanan jika dan hanya
jika untuk sembarang hiperideal kanan B dari H berlaku

BNA=BoA.

Contoh 5
Himpunan H = {0,1,a,b,c,d, e, f} yang merupakan semihipergrup dengan hiperoperasi o yang
didefinisikan seperti pada Tabel 6.

Tabel 6 Hiperoperasi o di H
0 a b c d e f 1
{0y {0y {or {or {0} {0y {0} {O}
{0} {a} {ab} {c} {cd} {e} {ef} f{a}
{0y {p} {3 {d} {d} {} {3 (b}
{0}y {c} f{cd} {c¢ {cd} {c {cd} {c}
{0} {d} {da} {d} {a} {d} {d} {d}
{0} {e} f{ef} {c} {cd} f{e} {ef} f{e}
{0}y {3y 3y {4 {4 {3}y U}y {3}
{0} {a} {p} {3 {dy {e} {f} {1}

P~ 0 Q0TS Q Ofo

Diperoleh subhimpunan I ={0,c,d,e, f} merupakan hiperideal dari semihipergrup (H,o) dan
sekaligus hiperideal murni kanan. Selanjutnya, K = {0,d} dan L = {0, d, f} adalah hiperideal kanan
dari semihipergrup (H,o). Kemudian,

Kol = (koi)
kElF(JEI
= (0,0) U (0,c) U (0,d)u (0,e) U (0,/H U
d,ou(d,cudduldeudf)
={oyu{otuf{olu{otu{oluf{o}tu{d}iu
{d} v {d} v {d}
{0, d}
{0,d} n{0,c,d,e, f}
KnlI

dan
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Lol = (Loi)
IELL,JEI
= (0,0) U (0,c) U (0,d)u (0,e) U (0,f) U
d,0uld,cyuddyvudeuldfu
(fL0uU(f,au(f,du(f,e)u(f,f)
={oyu{o}uf{olu{otu{o}uf{o}u{d}iu
{diu{dtu{dtu{otuf{dtu{dtu{f}u
{1
{0,d,f}
{0,d,f}n{0,c,d,e, f}
LNl [ ]

Teorema 5 (Davvaz, 2016: 59)
Jika A merupakan hiperideal murni kanan, maka berlaku A = A o A.

Contoh 6
Pada Contoh 5, telah diperoleh bahwa I = {0,c,d, e, f} merupakan hiperideal murni kanan pada
semihipergrup (H,e). Selanjutnya,

[ol = U (xoy)
x,yEI
= (0,0) U (0,c) U (0,d)u (0,e)u (0, U
(c,0)u(c,c)u(c,d)U(c,e)u(c,flu
d,0uld,cyuddyudeuldfu
(e,0)uU(e,c)U (e,d)U (e,e)U (e U
fL,0u(f,aulf,du(f,e)u(f.f)

={0}u{oju{otu{otu{otu{o}u{ctu
{c,d}u{ctu{c,diu{o}u{diu{d}lu
{d}u{d}u{o}u{ctu{c,diu{e}u
{e,fru{0}ufdiu{diu{fiu{s}

={0,c,d,e, f}

=1

Dengan demikian, terbukti bahwa untuk I yang merupakan hiperideal murni kanan berlaku I =1 o .

[ ]

Selanjutnya, dibahas mengenai hiperideal murni kiri. Berikut definisi hiperideal murni Kiri
menurut Davvaz (2016: 58).

Definisi 3 (Hiperideal Murni Kiri)
Misalkan (H,°) merupakan semihipergrup. Hiperideal kiri A dari H dikatakan hiperideal murni kiri
jika untuk setiap x € A terdapat y € A sehingga x € y o x.

Kemudian, didapatkan akibat dari Teorema 4 dan Teorema 5 yang disajikan dalam Teorema 6
dan Teorema 7.

Teorema 6
Misalkan A merupakan hiperideal dari H, maka A dikatakan hiperideal murni kiri jika dan hanya
jika untuk sembarang hiperideal kiri B dari H berlaku

ANB=A°B.
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Contoh 7
Berdasarkan Contoh 5, diperoleh himpunan I ={0,c,d,e,f} merupakan hiperideal dari
semihipergrup H. Selanjutnya, himpunan P = {0,c,d} merupakan hiperideal murni Kiri dari H.
Dengan demikian, berlaku
[oP=(000)U0oc)U(0od)(co0)U(coc)U(cod)u(deo0)uU(doc)
U(dod)U(ec0)U(ecc)U(eod)U(feO)U(foc)U(feod)
={0ju{oju{otuf{olu{ctu{c,diu{olu{diu{diu{o}u{ctu
{c,d}u{0}u{d}u{d}
={0,c,d}
={0,c,d,e, f} n{0,c,d}
=INP.
Oleh karena itu, himpunan I merupakan hiperideal murni kiri dari semihipergrup H. Bukti
subhimpunan I = {0, ¢, d, e, f} dari semihipergrup H merupakan hiperideal murni Kiri adalah sebagai
berikut:
. Jjika 0 € I, maka terdapat 0 € I yang berakibat 0 € 0 o 0 = {0}
. jika c € I, maka terdapat ¢ € I yang berakibat ¢ € c o ¢ = {c}
. Jjikad € I, maka terdapat ¢ € I yang berakibat d € c o d = {c,d}
. Jikae €I, maka terdapat e € I yang berakibat e € e o e = {e}
. Jika f € I, makaterdapat e € I yang berakibat f € f o e = {e, f}

Dikarenakan I merupakan hiperideal dan setiap x elemen di I selalu terdapat y elemen di I yang
mengakibatkan x € x o y, maka I merupakan hiperideal murni Kiri. ]

Teorema 7
Jika A merupakan hiperideal murni kiri, maka berlaku A = A4 o A.

Contoh 8
Pada Contoh 5, diperoleh himpunan I = {0, ¢, d, e, f} dan P = {0, ¢, d} merupakan hiperideal murni
kiri. Dengan demikian, berlaku
[ol=(00°0)U0oc)U(0ecd)U(0ece)U(0eof)U(ce0)U(coc)U(ced)
U(cee)U(cof)u(deO)U(doc)U(doed)U(dee)U(dof)U
(ecO)U(ecc)u(ecd)U(ece)u(ecfHU(fe0)U(fec)u(feod)
U(fee)U(fef)
={ojuf{ojuf{olu{olu{oju{o}u{ciu{c,diu{c}u{cdiu{o}u{d}
ufdiu{diu{diu{o}lu{ciu{c,diufelu{e flu{otu{d}u{d}iu
{r1v{r}
={0,c,d,e, f}
=1

dan
PoP=(0020)U0oc)U(0ed)U(ce0)U(coc)U(cod)U(do0)U
(doc)u(deod)
={0ju{oju{otu{otu{ctu{c,dtu{o}u{d}u{d}
={0,c,d}
=P.
Jadi, untuk I dan P yang merupakan hiperideal murni Kiri, maka terbukti bahwa I oI = dan P o
P =P. [ |
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SIMPULAN

Hiperideal I pada semihipergrup H adalah suatu subhimpunan dari semihipergrup H yang
memenuhi hiperideal kanan dan hiperideal kiri (xch S 1 dan hox S I untuk x € I, h € H).Salah
satu contoh hiperideal pada semihipergrup H = [0,1] yang dilengkapi hiperoperasi biner yang

didefinisikan dengan a o b = [0, ab] adalah T = [O, é] dengant € H.

Beberapa sifat dari hiperideal pada semihipergrup adalah sebagai berikut.

1. Hiperideal pada semihipergrup H merupakan subsemihipergrup dari semihipergrup H;

2. Jika A dan B adalah hiperideal pada semihipergrup H, maka A U B dan A N B juga merupakan
hiperideal pada semihipergrup H;

3. Jika A merupakan hiperideal dari semihipergrup H, maka A dikatakan hiperideal murni kanan jika
dan hanya jika untuk sembarang hiperideal kanan B dari H berlaku BN A = B o 4;

4. Jika A merupakan hiperideal dari semihipergrup H, maka A dikatakan hiperideal murni kiri jika
dan hanya jika untuk sembarang hiperideal kanan B dari H berlaku AN B = A o B;

5. Jika A merupakan hiperideal murni kanan atau murni kiri dari semihipergrup H, maka berlaku
A=A04;

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk mengkaji jenis hiperideal yang lain seperti quasi
hiperideal, hiperideal prima, hiperideal semiprima, atau hiperideal fuzzy. Selain itu, dapat juga dikaji
semihipergrup sederhana beserta sifat-sifatnya.
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